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1. [bookmark: _Toc124450826]Latar Belakang
	Kehamilan ialah proses alamiah yang menyebabkan terjadinya perubahan pada perempuan yang meliputi perubahan fisiologis dan psikologis. Perubahan perubahan saat kehamilan bisa mempengaruhi kesehatan sistem di dalam tubuh serta mengakibatkan terjadinya perubahan pada tubuh termasuk rongga mulut. Perubahan yang terjadi pada masa kehamilan salah satunya ialah perubahan hormonal. Kesehatan gigi dan mulut yang buruk akibat perilaku yang salah saat kehamilan dapat menyebabkan penyakit periodontal dan ibu hamil dengan penyakit periodontal yang buruk bisa beresiko tinggi pada ibu dan bayinya. (Ajwani. Dkk, 2010)
	Penyakit periodontal yang sering terjadi pada ibu hamil yaitu gingivitis. Gingivitis pada saat kehamilan disebabkan oleh peningkatan konsentrasi hormon estrogen dan progesteron di dalam darah. Adanya perubahan hormonal disertai dengan perubahan-perubahan vaskuler mengakibatkan gingiva menjadi sensitif dan mengalami peradangan. Gingivitis ini biasanya terjadi pada trimester kedua dan dapat meningkat seiring bertambahnya usia kehamilan. Bila seorang ibu hamil telah mengalami infeksi gingiva sebelumnya, kemungkinan besar infeksi gingiva akan bertambah buruk selama kehamilan berlangsung. (Ekaputri, 2005).
	Gingivitis adalah suatu peradangan pada gingiva yang dapat menyebabkan perdarahan dan juga disertai dengan pembengkakkan, kemerahan, eksudat, dan perubahan kontur normal (Warongan. Dkk, 2015). Gingivitis terjadi dikarenakan adanya penumpukan plak yang mengakibatkan terbentuknya karang gigi sehingga jaringan sekitar karang gigi tersebut menimbulkan respon terhadap bakteri tersebut. Gingivitis juga dapat diperparah oleh beberapa faktor salah satunya perubahan hormon pada wanita yang sedang hamil (Pratiwi, Rezky Ayu, 2020)
	Prevalensi gingivitis di Indonesia menduduki peringkat kedua yang menunjukan angka 96,58%. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan tahun 2018 prevalensi problem kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6% naik dari hasil laporan 2013 sebesar 31,7%. Berdasarkan hasil Riskesda tahun 2013 prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 25,9%, naik dari laporan 2007 sebesar 2,4%. Prevalensi gingivitis pada wanita di Indonesia menunjukkan angka 74% (Kemenkes RI, 2018).
	Menurut Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) mengatakan gingivitis merupakan masalah mulut dan gigi yang seringkali terjadi pada ibu hamil dimana 5%-10% mengalami pembengkakkan gusi (Murni, dkk 2017). Ibu hamil yang status kebersihan mulutnya buruk dan memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang buruk mempunyai resiko perkembangan penyakit gigi dan mulut tiga kali lebih besar. Kehamilan adalah masa yang rentan untuk masalah kesehatan gigi dan mulut sehingga diperlukan pengetahuan dan tindakan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil (Munadirah, 2017).
	Berdasarkan pada penelitian Ella Arlisa (2019) didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 ibu hamil terdapat 31 responden mengalami gingivitis ringan (52 %), 21 responden mengalami gingivitis sedang (35 %), dan 8 responden mengalami gingivitis berat (13 %).
	Karena masih tingginya angka penyakit gingivitis pada ibu hamil sehingga mendorong penulis untuk melakukan penelitian. Adapun judul penelitiannya adalah Gambaran Penyakit Gingivitis Pada Ibu Hamil Berdasarkan Usia dan Trimester di Klinik Bidan Dian Sari Depok.
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Bedasarkan latar belakang diatas dapat di rumuskan masalah penelitian tentang “Bagaimana Gambaran Penyakit Gingivitis Pada Ibu Hamil Berdasarkan Usia dan Trimester di Klinik Bidan Dian Sari Depok“.
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Mengetahui gambaran penyakit gingivitis pada ibu hamil berdasarkan usia dan trimester di klinik bidan Dian Sari Depok.
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a) Untuk mengetahui distribusi frekuensi ibu hamil dengan gingivitis di Klinik Bidan Dian Sari Depok.
b) Untuk mengetahui distribusi frekuensi ibu hamil dengan gingivitis berdasarkan usia di Klinik Bidan Dian Sari Depok.
c) Untuk mengetahui distribusi frekuensi ibu hamil dengan gingivitis berdasarkan trimester kehamilan di Klinik Bidan Dian Sari Depok.
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1. [bookmark: _Toc124450832]Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman peneliti mengenai gambaran penyakit gingivitis pada ibu hamil.
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Untuk menambah referensi di perpustakaan jurusan keperawatan gigi tentang gambaran penyakit gingivitis pada ibu hamil berdasarkan usia dan trimester, dan sebagai sumber informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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Untuk memberikan informasi bagi ibu hamil dengan gingivitis dalam menjaga perilaku kesehatan gigi dan mulut.
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	No
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	PREVALENSI GINGIVITIS PADA IBU HAMIL BERDASARKAN USIA KEHAMILAN (TRIMESTER II)

	
	Variabel Independen 
	Usia Kehamilan (Trimester II)

	
	Variabel 
Dependen 
	Gingivitis

	
	Metode 
	kajian literatur dengan mengumpulkan literature melalui
mesin pecarian seperti Pubmed, Google Scholar, Science Direct, Elsevier, dan sumber relevan lainnya

	
	Hasil 
	bahwa tingkat prevalensi dan keparahan gingivitis akan meningkat seiring
dengan bertambahnya usia kehamilan dan prevalensi gingivitis pada wanita hamil berdasarkan usia kehamilan tertinggi kedua ialah pada trimester II setelah trimester III.


	
	Perbedaan dengan Penelitian ini 
	Lokasi penelitian, waktu penelitian dan variabel penelitian


	2.
	Judul
	FAKTOR KEJADIAN GINGIVITIS PADA IBU HAMIL

	
	Variabel Independen 
	Karies, Tingkat Pendidikan Ibu, Pengetahuan Ibu hamil, Perilaku Kebersihan Gigi dan Mulut, Usia Kehamilan

	
	Variabel 
Dependen 
	Gingivitis

	
	Metode 
	Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross sectional.

	
	Hasil 
	Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa status karies (p = 0,000), tingkat pendidikan ibu hamil (p = 0,001), pengetahuan ibu hamil (p = 0,009), perilaku kebersihan gigi dan mulut (p = 0,020) dan usia kehamilan (p = 0,006) berhubungan dengan kejadian gingivitis pada ibu hamil.


	

	Perbedaan dengan Penelitian ini
	Jenis penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian dan variabel penelitian


	3.
	Judul
	GAMBARAN GINGIVITIS PADA IBU HAMIL DI PESKESMAS TUMINTING KECAMATAN TUMINTING KOTA MANADO

	
	Variabel Independen 
	Usia Ibu, Usia Kehamilan, Tingkat Pendidikan, Tingkat Penghasilan.

	
	Variabel 
Dependen 
	Gingivitis

	
	Metode 
	 Penelitian deskriptif dengan cara pengambilan sampel Accident sampling.

	
	Hasil 
	Hasil penelitian menunjukkan distribusi berdasarkan usia 21-30 tahun (51%), status gingiva berdasarkan usia kehamilan pada trimester II dan III dengan inflamasi ringan (60%), status gingiva berdasarkan tingkat pendidikan tamat SD inflamsi ringan (62,5%) dan pada tamat perguruan tinggi mencapai (100%), status gingiva berdasarkan tingkat penghasilan >1 juta perbulan (65,78%) dan penghasilan 1-5 juta pernulan (47,05%) 

	
	Perbedaan dengan Penelitian ini
	Lokasi penelitian, waktu penelitian dan variabel penelitian dan hasil penelitian.
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1. [bookmark: _Toc124450837]Ruang Lingkup Lokasi
	Penelitian ini adalah penelitian untuk mendapatkan gambaran penyakit gingivitis pada ibu hamil di klinik Bidan Dian Sari yang beralamat di Jl. Kerawat Burung Rt. 003/007 Kel : Rangkapan Jaya, Kec : Pancoran Mas Kota Depok, Jawa Barat. 
[bookmark: _Toc124450838]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022. Pengumpulan data dengan metode deskritif. Populasi dan sampel yaitu pasien yang telah berkunjung ke klinik Bidan Dian Sari selama periode bulan Oktober tahun 2022.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penyakit gingivitis pada ibu hamil.
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